BAB I1
LANDASAN TEORI
A. MajazDalam llmu Balaghah
1. llmu Balaghah

Secara etimologi berasal dari kata “ba-la-gha ”

yang artinya sama dengan -, yakni sampai atau ujung.

Balaghah berarti sampainya Ide dan pikiran yang ingin
kita ungkapkan kepada lawan bicara dengan hasil
pertimbangan  kesesuaian makna-maknanya, dan situasi
serta Kondisi saat ungkapan itu terjadi.! Adapun menurut
Ahmad  al-Hasyimi ialah  penonjokan makna  dari
pengertian kalimat yang jelas hingga tertanam pada hati
pembaca dan pendengarnya. Jadi ilmu balaghah ialah
ilmu yang membahas terkait metode untuk
mengungkapkan bahasa yang indah, mempunyai nilai
estestis (keindahan seni), memberikan makna sesuai
dengan situasi dan kondisi serta memberi kesan sangat
mendalam bagi pembaca dan pendengarnya.

2. Cabang llmu Balaghah

Ada 3 (tiga) cabang ilmu balaghah yang secara
singkat sudah penulis singgung pada bab sebelumnya,
yaitu ilmu bayan, ilmu ma’ani dan ilmu badi’. Objek

kajian ketiga ilmu ini saling melengkapi. Ilmu bayan

! Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah, Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiah, hal 25



secara  bahasa  adalah  penjelasan,  penyingkapandan
keterangan. Sedangkan secara istilah ilmu bayan berarti
dasar  atau  kaidah  yang  menjelaskan  keinginan
tercapainya satu makna dengan macam-macam gaya
bahasa. Dari pengertian tentang ilmu bayan, yang berisi
macam-macam cara untuk menyampaikan makna, objek
kajiannya berkisar pada berbagai corak gaya bahasa yang
merupakan metode penyampaian makna yang meliputi
tasybih, majaz dan kinayah.*

Ilmu ma’ani adalah dasar-dasar dan kaidah yang
menjelaskan pola kalimat berbahasa arab agar bisa di
sesuaikan dengan kondisi dan situasi. Tujuan ilmu ma’ani
ini adalah sebagai upaya menghindari kesalahan dalam
pemaknaan yang di kehendaki penutur yang di sampaikan
kepada lawan bicara. Dari istilah ma’ani yang
menyelaraskan konteks dan teks, maka objek kajian ilmu
ini menitikberatkan pada pola kalimat berbahasa arab di
lihat dari pernyataan makna awal dan bukan makna yang
di maksud oleh penutur. Objek Kkajian ilmu ma’ani
diantaranya adalah kalam khabar dan insya’, gaya bahasa

ljaz, ithnab dan musawah.®

2 lin,Hendrawanto, Jurnal al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Ilmu Balaghah : Tasybih dalam
Manuskrip “ Syarh Fi Bayan al-Majaz wa al Tasybih wa al-Kinayayah, Vol. 4 No. 1, Maret 2007,
hal 3

* lin,Hendrawanto, Jurnal al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, ibid, hal 4



lImu Badi’ secara bahasa adalah sebuah kreasi
atau penciptaan, secara istilah ilmu badi® adalah ilmu
yang mempelajari beberapa model keindahan stilistika,
ornamen dalam kalimat yang akan membuat kalimat
tersebut indah jika di tinjau dari kata dan maknanya. limu
badi” ini memiliki dua kajian, yaitu muhassinat lafziyyah
(analisis  keindahan  struktur kata) dan  muhassinat
ma nawiyah (analisis keindahan struktur makna).*

Kemudin ayat-ayat dalam al-Quran ada kalimat
yang berupa langsung secara hagigah dan ada ayat yang
mengandung majaz dan itu telah banyak ditemukan oleh
ulama-ulama dan pengkaji ayat-ayat al-Quran.
Penyebutannya juga tidak hanya dalam satu macam/jenis
tetapi berbagai varian sesuai dengan kategorinya masing-
masing yang tedapat di dalam al-Quran.

Dalam ilmu bayan, hagiqgah adalah
M@bﬁj‘}a“rbw|cyda@\gdu,bjwa ,» H““§\”“"I\

kata ~yang  digunakan pada  makna  asal
peletakannya dalam istilah mukhatab dan peletakan

penentuan kata menunjukkan pada maknanya sendiri.

* lin,Hendrawanto, Jurnal al-Azhar Indonesia Seri Humaniora , Ibid,



Kecuali pada majaz karena disertai adanya suatu tanda
bukan makna.

Majaz sendiri menurut Ahmad al-Hashimi dalam
kitab Jawahir al-Balaghah Fi al- Ma’ani wa al-Bayan wa
al-Badi’ ialah istilah yang digunakan dalam apa yang
tidak disebutkan dalam istilah komunikasi untuk suatu
hubungan. Dengan garinah yang yang menghaqgihalangi
dari makna yang dari kehendak makna positif. >

Dalam sharah Talhis fi ‘ulumil Balaghoh , ‘Abd ar-
Rahman al-Barquqi mengatakan bahwa Menurut ‘Abbad
bin Sulaiman  As-Saimiri bahwasannya lafaz-lafaz itu
menunjukan beberapa makna yang tak butuh pada
peletakannya, akan tetapi diantara lafaz dan makna itu
saling berkesinambungan secara tabiatnya yang
menghendaki setiap kata atas maknanya menunjukkan
kepada lahirnya. Maka pendapat yang seperti ini
ditinggalkan oleh penulis (Jalaluddin  Muhammad bin
Abdurrahman al-Qazwini ) dan banyak ulama yang
mengganggap pendapat ini rusak sehingga tak berpegang
pada  pendapat  seperti ini karena  menghendaki
tercegahnya pemidahan kepada majaz. ®

3. Pembagian Majaz

> Ahmad al-Hashimi , kitab Jawahir al-Balaghah Fi al- Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’, juz 1, hal

251

® Jalaluddin Muhammad, Talhis fi ‘ulamil Balaghoh, , Dar al-Fikr, hal 293



Majaz sendiri terbagi menjadi dua bagian yakni
ada yang berupa ‘aqli dan ada yang lughawi. Adapun
majaz ‘aqli ialah menyandarkan fi’il atau kata yang
serupa kepada apa  yang bukan perbuatannya.
Penyandaran majaz ‘agli antara lain kepada sebab f7’l
tempat ataupun waktunya.’

Sedangkan majaz lughawi adalah kata yang
digunakan bukan pada makna asalnya peletakannya dalam
istilah yang dipergunakan dalam sebuah percakapan,
karena adanya alagah (persesuaian) serta garinah atau
pertanda yang mencegah medatangkan pada makna
asalnya.® Majaz lughawi terbagi menjadi dua yakni majaz
isti’arah dan majaz mursal.

Majaz isti’arah adalah majaz yang bersifat bahasa
bukan bersifat akal, yang alagahnya berupa penyerupaan.
Kemudian banyak lafaz yang menunjukan majaz isti’arah
melalui  penggunaan musyabbah bih yang merupakan
salah satu dari rukun isti’aroh yang berjumlah tiga® yaitu :

1. Musta’ar minhu yaitu musyabbah bih
2. Musta’ar lahu yaitu musyabbah

3. Musta ar yaitu lafadz yang dipindahkan.

7 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-balaghah, Dar al-kutub al-ilmiyyah, hal 182
® Abi fatih, Intisari Ilmu Balaghah, hal 210
® Jalaluddin Muhammad, Talhis al-miftah, ibid



Perlu digaris bawahi bahwa rukun yang berupa
musta’ar minhu dan musta’ar lahu disebut dengan dua
ujung Isti’aroh. Selain itu setiap majaz yang didasarkan
pada tasybih disebut isti’aroh. Di dalam istiaroh wajib
tidak menyebutkan wajah syabah dan adat tasybih.
Bahkan wajib juga melupakan tasybih yang karenanya
isti’aroh  dapat  terjadi, serta menganggap bahwa
musyabba adalah keadaannya musyabbah bih atau dengan
hanya menganggap bahwa musyabbah ialah salah satu
individunya musyabbah bih yang bersifat keselururhan. *°

Contoh majaz isti’arah
iyl 31t )
Aku melihat laki-laki pemberani di madrasah itu,

Asal contoh majaz isti’arah tersebut adalah

Byl (3 aeY 8 el Yy e,

Aku melihat laki-laki pemberani yang seperti macan di
madraah itu,

Pada contoh majaz  isti’arah di atas,

musyabbahnya di buang yaitu lafaz J=, , adat tashbis

yaitu <), dan  wajah  shabah, yaitu lafaz iz,

10 Api fatih, Intisari Ilmu Balaghah,ibid, hal 220



garinahnya berupa lafaz i.,. untuk menghendaki lafaz

+.f dengan pemberani.**

Bagian kedua dari majaz J/ughawi adalah majaz
mursal. Majaz mursal adalah kalimat yang sengaja
digunakan selain pada makna aslinya karena melihat
persesuaian selain penyerupaan serta adanya garinah yang
menunjukan pada tidak dikehendakinya makna asli.

Qarinah itu adakalanya /afziyyah dan haliyyah.
Qarinah Lafzhiyyah, vyaitu gqarinah yang diucapkan dalam
susunan kalam dan Qarinah Haliyyah, vyaitu garinah yang
dapat dipahami dari keadan mutakallim atau dari
kenyataan yang ada. Sesungguhnya setiap majaz dan
kinayah membutuhkan garinah, tetapi garinah di dalam
majazitu menghalangi (untuk menghendaki makna asli).

Sedangkan garinah di dalam kinayah itu tidak
menghalangi  (untuk menghendaki makna asli). Disebut
dengan majaz mursal, karena diucapkannya jauh dari
batasan berupa satu alagah (persesuaian) tertentu, tetapi ia
mempunyai  banyak alagah. Nama alagah itu dapat

diambil dari sifatnya kalimah yang disebutkan di dalam

' Abi fatih, Intisari Ilmu Balaghah,ibid



jumlah dan tidak ada tujuan alagah itu kecuali
menjelaskan adanya hubungan dan persesuaian.*?

Ada yang mengatakan bahwa : Disebut majaz mursal
karena ia terlepas dari dakwaan persatuan yang dianggap di
dalam isti‘aroh. Kemudian di sini penulis mengambil salah satu

sampel contoh dari majaz mursal

gslsall o ;5\3? X ‘;g;iupi OlaZ G333 A55 Sl 4 i)l o ‘;.,f:ef’ 3
S L g o3 5is

Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari
langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat
telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir,
sebab takut akan mati dan Allah meliputi orang-orang yang

kafir. Qs. al-Bagarah[02] : 19

Lafaz 45T (3 (;,g_;i\;ﬁ 5dsZ memiliki penafsiran bahwa

menyebutkan seluruhnya akan tetapi yang dikehendaki ialah

sebagian. Karena @\:ﬁ lafaznya bermakna jari secara tekstualnya

akan tetapi di lihat dari bentuknya berupa jamak maka bisa
dikatakan semua jari tangan itu dimasukan kedalam telinga, oleh

sebab itu hal tersebut adalah mustahil, dengan demikian bahwa

12 1hid,



majaz dalam lafaz tersebut ialah sebagian jari yang dimasukan
kedalam telinga.
Menurut Ibn ‘Asyur terkait dengan ayat diatas, beliau

menuturkan bahwa ayat tersebut di hubungkan dengan

perumpamaan ayat sebelumnya yakni pada ayat 2853 g;j\ J«S
K6 yang dikembalikan terhadap penyerupaan keadaan mereka

dengan perumpaman lain dan menjaga sifat-sifat lain yang
merupakan perumpamaan keadaan orang-orang munafik yang
bencampur antara menarik dan menolak. =3

Majaz Mursal itu sendiri  mempunyai banyak
alagah, akan tetapi yang paling penting adalah **

1. Al-Sababiyah, vyaitu keberadannya sesuatu yang
dipindahkan itu merupakan sebab dan memberi
pengaruh pada lainnya. Hal Demikian itu, terletak
pada sesuatu yang apabila lafaz yang menjadi sebab
disebutkan,  tetapi yang  dimaksudkan  adalah
musabbabnya. *°

Sebagai Contoh: :
ol e ey

Binatang itu makan hujan

Tafsirannya adalah: <Ll

 Ibn “Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, ( Tunis : Ad daru at Tunisia 1984 H), juz 1,. Hal 314
4 Abi faith, Intisari llmu Balaghah, hal 212-213
1> Abi faith, Intisari IImu Balaghah, ibid, hal 213,
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Tumbuh-tumbuhan.

Karena hujan merupakan sebab bagi tumbuh-
tumbuhan. Sedangkan garinahnya berupa lafziyyah,
yaitu lafaz, karena alagahnya dianggap dari segi

makna yang dipindahkan.

A e oo

Si fulan berhak memperoleh tangan yang menjadi

kewajibanku.

Yang engkau maksudkan dengan tangan adalah
kenikmatan, karena tangan merupakan sebab bagi

kenikmatan.

Al-Musabbabiyyah, vyaitu keberadaannya lafaz yang
dipindahkarn adalah sesuatu yang disebabkan dan
berpengaruh bagi yang lain. Hal yang demikian itu
terdapat pada sesuatu yang apabila lafaz musabbab

disebutkan maka yang dimaksud adalah sebab.

Contoh: &, sz o0 oS3 S35

Dan Dia menurunkan rezeki dari langit

untukmu. (Surat al-Mu’min/ Ghafir: 13).

18 1bid,
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Tafsirannya adalah: &3\ o | l2s

Yakni Hujan yang menyebabkan rezeki

3. Al-Kulliyyah, vyaitu  keberadaannya sesuatu itu
menyimpan hal yang dimaksudkan dan lainnya. Hal
yang demikian itu terdapat pada sesuatu Yyang
apabila  disebutkan lafaz  yang menunjukkan

keseluruhan maka yang dimaksud adalah sebagian.!’
Contoh:. 41T 3 pdmlf Oa2
Menyumbat telinga dengan jari-jarinya. Qs.
al-Bagarah[02] : 19

Tafsirannya adalah: ﬁ.L«LJT yang berarti

Anak jari mereka
Qarinahnya  adalah  bersifat  keadan yaitu

memasukkan semua jari ke dalam telinga

S sl i
Aku telah minum air sungal Nil
Yang dimaksudkan adalah sebagian dari air
sungai Nil,dengan garinah berupa <.,
4. Al-Juziyyah, yaitu keberadannya lafaz yang

disebutkan menyimpan sesuatu yang lain. Hal yang

7 bid,
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demikian itu terdapat pada sesuatu apabila lafaz
yang  menunjukkan  sebagian  disebutkan, = maka

dimaksud adalah keseluruhan. *

Contoh: aull 3 wiss (S L
Hakim itu telah menyebarkan mata-matanya

di kota.

Tafsirannya adalah: Mata-mata (intelijen).

Lafaz Os—s adalah  majaz  mursal yang

alagahnya bersifat juz’iyyah Kkarena setiap spionase
merupakan bagian dari intelijennya dan qarinahnya
adalah berupa kecenderungan.

Begitu juga dengan ayat yang terdapat dalam
surah al Mujadalah ayat 3 dan an Nisa ayat 92'°

yakni

Wnge Ad)p

. Al-Lazimiyyah, vyaitu keberadaannya sesuatu itu

waijib terwujud apabila sesuatu yang lain terwujud.

Contoh: ss2ll Lo

Cahaya telah terbit.

Tafsirannya adalah: _~.:J) : Matahari

18 1bid,

1 Ahmad Al Hasyimi, Jawahirul Balaghah, hal 179
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Lafaz cs—2)l adalah  majaz  mursal  yang

alaqahnya bersifat /azimiyyah karena cahaya akan
terwujud  ketika ada matahari. Adapun  yang
dianggap di sini adalah kelaziman yang khusus vyaitu

tidak dapat dipisahkan

6. Al-Malzumiyyah, vyaitu keberadaannya sesuatu itu

ketika pasti sesuatu yang lain juga terwujud.
Contoh: O ezl &dbs
Matahari itu telah memenuhi tempat

Lafaz &)l adalah majaz mursal yang

alagahnya  bersifat  malzumiyah, karena  Kketika

matahari ada, maka cahaya pun ada dan garinahnya

adalah lafaz <S

7. Al-Aliyyah,  vaitu  keberadaannya  sesuatu itu
sebagai perantara untuk menyampaikan pengaruh
sesuatu kepada yang lainnya. Hal yang demikian itu
terdapat pada sesuatu yang apabila nama alat
disebutkan, maka yang dikehendaki adalah pengaruh

lafaz yang dihasilkan.?

20 Ahmad Al Hasyimi, Jawahirul Balaghah, Ibid, hal 215



14

Contoh: 5=V (3 G Bl J ofasly

Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi
orang-orang (yang datang) kemudian. Qs. al-Syu’ara
[26]: 84

Tafsirannya adalah:l.> 1,55 : Buah tutur yang baik

Lafaz oL.) dengan arti .- 3 adalah majaz

mursal yang alagalmya adalah bersifat alat (),

karena lisan sebagai alat dalam buah tutur yang baik.
. I'tibar Ma Kana, yaitu melihat masa yang telah
lewat, artinya mengidentifikasi sesuatu dengan nama
yang telah lalu ada baginya.
Contoh: it &) 14

Dan berikanlah kepada anak anak yatim (yang

sudah dewasa) harta mereka. Qs. al-Nisa [04]: 2
tafsirannya adalah: szl ¢ sl $5° Al

lafaz ol yang alagahnya adalah

menganggap sesuatu yang telah lalu masih ada.

I'tibar Ma Yakun, yaitu melilhat masa yang akan
datang, Hal yang demikian itu terdapat pada sesuatu

yang apabila nama sesuatu diucapkan  akan
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menunjukkan pada sesuatu yang kembali
kepadanya.”!
Contoh:
o 52l &)
Sesungguhnya aku bermimpi memeras

anggur. Qs.Yusuf[12] : 36

Tafsirannya adalah: &) 1) o sl Jag |peas
Perasan anggur yang pada akhirnya menjadi arak.

Karena pada waktu diperas belum menjadi
arak. Jadi alagahnya di sini adalah menganggap apa

yang akan kembali kepadanya.

BUS 556 V] 1535 Vg

Dan mereka hanya akan melahirkan anak-
anak yang jahat dan tidak  tahu bersyukur. Qs.

Nuh[71] : 27

Anak itu ketika lahir tidaklah jahat dan Kkafir.
Akan tetapi kadang- kadang perbuatan seperti itu
(jahat dan kafir) akan terjadi setelah masa kekanakan
. Oleh karenanya , diungkapkan anak yang jahat dan

yang dikehendaki adalah orang dewasa yang jahat .

2L |pid, hal 216
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sedangkan alagalmya adalah menganggap apa Yyang
akan terjadi.

Al-Haliyyah, yaitu keberadaan sesuatu itu
menempati pada lainnya Hal yang demikian itu
terdapat pada sesuatu yang apabila disebutkan lafaz
sesuatu yang menempati, maka yang dikehendaki
adalah tempat bagi Kketetapan antara keduanya

(tempat dan yang menempati),
Oslis s 24 D 5 8

Contoh: Mereka berada dalam rahmat Allah
(surga); mereka kekal di dalamnya. Qs. Ali
Imran[03] : 107

Yang dimaksud dengan rahmat adalah surga,
yang mana rahmat itu bertempat di dalamnya. Oleh
karenanya, mereka (penghuni surga berada dalam
surga yang di dalamnya terdapat rahmat Allah. Pada
Contoh  tersebut terdapat majaz mursal yang
alagahnya adalah bersifat sesuatu yang menempati .

dontn 287 S r—<"‘v Jaes

Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap

(memasuki) masjid. Qs. al-Araf [07] : 31.

Tafsirannya adalah:(,ﬁ_wu : Pakaianmu

Dikarenakan  perhiasan  bertempat pada pakaian,



11.

12.
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maka perhiasan adalah sesuatu yang menempati.
Sedangkan pakaian adalah tempatnya.

Al-Mahalliyyah, vyaitu keberadaan sesuatu itu Yyang
lainnya bertempat di dalamnya (menjadi tempat bagi
sesuatu yang lain). Hal yang demikian itu terdapat
pada sesuatu yang apabila disebutkan lafaz yang
menunjukkan ~ tempat, maka yang dikehendaki
adalah sesuatu yang bertempat di dalamnya. %

Contoh: Maka  biarlah  dia  memanggil
golongannya (untuk menolongnya). Qs. al-‘Alag
[96] : 17.

Yang dimaksudkan adalah: 3Ll & Uz -

Orang yang bertempat dalam sebuah perkumpulan.
w2l Oled
Mereka mengatakan dengan mulutnya. Qs. Ali

Imran [03] : 167

Tafsirannya adalah: W\ : Lisan mereka. Karena

menurut kebiasaan, ucapan itu tidak bisa terjadi
kecuali dengan menggunakan lisan.
Al-Badaliyyah, yaitu keberadaan sesuatu itu sebagai

pengganti dari sesuatu yang lain. Contoh:

2 |pid, HI 217
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AT
Selanjutnya, apabila kamu telah  menyelesaikan
shalatmu. Qs. an-Nisa[04] : 103

Yang dimaksudkan adalah: ¢\>Y! : Menunaikan

13. Al-Mubdaliyyah,  yaitu  keberadaan  sesuatu itu

digantikan oleh sesuatu yang lain.?® Contoh:
*\i) (a\.) C,J.{\
Aku telah makan harta tebusannya Zaid.

Tafsirannya adalah: 4>

Lafaz )\ adalah majaz mursal yang alagahnya

bersifat sesuatu yang digantikan (a=Jol),  karena

darah digantikan oleh harta tebusannya.

14. Itiag, yaitu keberadaan sesuatu itu sepi dari adanya
batasan-batasan. Seperti firman Allah SWT Qs. an-
Nisa [04] : 92 :

Tafsirannya ialah w3 43, 3

Adapun lafaz i3, adalah majaz mursal yang

mana alagahnya itu bersifat /It/ag. Tidak berhenti

2 pid, hal 218
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16.
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sampai  disitu bahwa pada ayat diatas yang

dikehendaki pada lafaz 43, adalah yang mukmin.

Dan secara mutlak lafaz 4.3, ditinjau secara

keseluruhan adalah majaz mursal yang alagahnya
bersifat juz iyyah.
Taqyid yakni keberadaan sesuatu yang dibatasi

dengan satu batasan atau lebih. Seperti contoh

Ay dhises LIl L

Yang dimaksud ialah mulutnya zaid. Adapun

lafaz ) i=> ialah majaz mursal yang alagahnya

bersifat taqyid, karena dibatasi dengan mulut kuda.

‘Umum yakni keberadaan sesuatu yang secara
menyeluruh  (komprehensif).  Seperti  firman  Allah
SWT Qs. an-Nisa[04] : 54 :

QA;J\ el }!

Lafaz .\l adalah majaz mursal yang alaqahnya

bersifat umum. Kemudian seperti firman Allah SWT

dalam Qs. ali Imron ayat 173 :

S0 L 6 sl



17.

18.

19.
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Bahwasannya yang dikehendaki dari lafaz

I pada surah ali imron ini hanyalah satu yakni

Nu’aim bin mas’ud al Asy Ja’iy.
Khusus yakni  keberadaan lafaz secara  khusus

dengan sesuatu yang tunggal seperti kemutlakannya

nama seseorang terhadap suku seperti  ixy, dan

A

Mujawaroh yakni keberadaan sesuatu yang masih
berdekatan dengan sesuatu yang lain.

Ta’allug al-Ishtigog : menempatkan sighot pada
tempat yang lain. Dan ini terdapat pada beberapa
tempat, antara lain :

Yang diucapkan masdar akan tetapi yang makna yang

dimaksud ialah maf ulnya, seperti

Bz ) (Aol ) 5o 848 o8 o0 it
Yang disebutkan fa’i/ akan tetapi yang dimaksud

ialah masdarnya, seperti
NRUCHE AR N S VTN
Yang disebutkan fa’i/ akan tetapi yang dimaksud

ialah mafulya, seperti
P gars Y o) (£Y 1 29) A.U\ J,a\u,sﬁ,h ("..\/p\:".g
Yang disebutkan maf"ul akan tetapi yang dimaksud

fa’il, seperti
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Tile T (20 1 sla¥l ) o Gl

Dari sekian banyak teori diatas yang telah
disebutkan, penulis  menyimpulkan bahwa  majaz
banyak sekali yang terkandung dalam ayat al-Quran
sesuai dengan variannya masing-masing.
Sebagaimana dalam literature arab bahwa majaz itu
terbagi menjadi dua yakni majaz lughawi dan majaz
‘aqli. Majaz lughawi kemudian dibagi lagi menjadi
majaz isti’aroh dan majaz mursal.

Masing-masing ada yang menggunakan
tashbih dan alagah, sebagaimana yang alagah pada
majaz mursal telah disebutkan diatas. Dari alagah
tesebut dapat ditemukan tujuan dibalik diturunkan al-
Quran  kepada umat manusia dalam  rangka
menciptakan kemaslahatan dan mencegah kerusakan
diantara mereka sehingga terjadi  penyingkapan
makna al-Quran serta hikmah-hikmah yang
terkandung di dalamnya baik yang bersifat kulliyah
maupun juz’iyyah dengan tujuan akhirnya
menciptakan kemaslahatan di dunia dan akhirat.

B. Polemik Majaz Dalam al-Quran

Istilah  penerapan majaz dalam al-Quran

ternyata tak semuanya Dberjalan  begitu  mulus,
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faktanya  dahulu  ulama-ulama  besar  berbeda
pendapat atas penerapan majaz dalam al-Quran,
sehingga terjadi polemik di antara mereka, sebagian
berpendapat boleh dan sebagian menolak akan tetapi
menolak di sini dalam artian mengaplikasikannya.
Berikut ini pendapat ulama yang membolehkan dan
yang menolak :

1. Ulama yang contra majaz dalam al-Quran

Pada golongan ini terbagi menjadi tiga fase
yakni, sebelum masa Ibn Taimiyah, Masa Ibn
Taimiyah dan masa pasca Ibn Taimiyah. *

Masa sebelum Ibn Taimiyah ialah masa
Dawud az Zahiri, pada masa ini penolakan tidak
begitu banyak, di samping itu , alasan yang mereka
sebutkan juga tidak begitu banyak salah satunya ialah
bahwa majaz tidak menunjukan artinya kecuali
dengan bantuan al-Quran.”

Kemudian masa Ibn Taimiyah, pada masa ini
penolakannya  bersifat berkembang dari fase
sebelumnya, sehingga banyak sebab alasan
penolakan dan perumpamannya sebab penolakan itu,

diantaranya ialah salaful ummah tidak

** Abdul azim al Math’ani, al-Majaz fi al-Lughah wa al-Quran bainal ijazah wal man’, (Kairo :
Maktabah Wahbah), juz 2, hal 1091
% Abdul azim al Math’ani, ibid, hal 623,
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mengatakannya seperti khalil, Malik, Shafi’i, dan
selainnya dari ulama ahli bahasa dan sebagainya.*®

Fase terakhir ialah masa pasca Ibn Taimiyah
yakni pada masa Ibn Qayyim. Masa ini juga
bertambah luas secara horizontal, selain itu juga
banyak alasan yang disebutkan dalam penolakan
majaz. Diantaranya ialah pertama kaum sahabat,
tabi’in, tabi’i tabi’in tidak membagi bahasa menjadi
hagigah dan majaz.  Kedua, salah satu ulama
terdahulu juga menolak majaz dalam al-Quran yakni
Dawud az Zahiri. ?’

2. Ulama yang pro majaz dalam al-Quran

Untuk pada golongan ini yang pro atas majaz
dalam al-Quran ialah mayoritas ulama’ atau jumbhur,
mereka sepakat atas bolehnya majaz, hanya saja
mereka berbeda dalam menamainya. Seperti halnya

contoh

Kalimat di atas, jumhur sepakat bahwa yang

dimaksud kata ).l ialah manusia yang berani.

Sebagian dari mereka ada yang menyebutkan bahwa

% Abdul azim al Math’ani, ibid, hal 644
%7 Abdul azim al Math’ani, 7bid, hal 910
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hal itu adalah majaz, karena kata tersebut secara
hagigah ialah binatang pemangsa, dan meminjam
makna laki-laki yang pemberani. Kemudian sebagian
dari mereka tidak menyebutkannya sebagai majaz,

karena hal tersebut adalah salah satu gaya bahasa

dari bahasa arab yang qarinahnya ialah kata -+» yang

membolehkan  menyebutnya dengan laki-laki yang
pemberani. %
C. Relasi Antara limu Balaghah Dengan Tafsir
Al-Quran yang diturunkan dengan bahasa arab
memerlukan ilmu-ilmu tertentu, seperti ilmu nahwu
(gramatika), ilmu saraf’ dan ilmu balaghah (retorika)
agar pesan-pesan ilahiyah yang terkandung di
dalamnya dapat tersampaikan dengan baik. Quraish
Shihab menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan
kekeliruan dalam penafsiran, antara lain: subjektivitas
mufassir, kekeliruan dalam menerapkan metode dan
kaidah, kedangkalan dalam ilmu-ilmu alat,
kedangkalan pengetahuan tentang materi uraian ayat,
tidak memperhatikan  konteks (baik asbabunnuzul,
munasabah maupun kondisi sosial masyarakat), tidak

memperhatikan siapa pembicara dan terhadap siapa

%% Abdul Aziz, al-Balaghah al-Muyassarah, (Libanon : Bayrut ), hal 61
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pembicara ditujukan.”® Sehingga berikut ada beberapa
relasi antara ilmu balaghah dengan tafsir :

Pertama vyaitu Illmu balaghah  merupakan
salah satu persyaratan penting bagi orang yang
hendak menjadi mufassir, karena terkadang satu ayat
baru bisa dimengerti dengan ilmu balaghah.
Meskipun  bahasa arab yang digunakan dapat
dipahahami, namun terdapat pula bagian-bagian al-
Quran  yang sulit  dipahami.  Salah  satunya
pembahasan mengenai majaz mursal dalam al-
Quran.®

Selain itu balaghah mempunyai implikasi
yang besar dalam proses menafsirkan al-Quran. Dari
itu, tidaklah berlebihan bila al-Dhahabi
menjadikannya  sebagai  salah  satu  persyaratan
utama yang harus dipenuhi oleh seorang mufassir.
Ibnu Khaldun juga sependapat dengan hal tersebut.
Namun, ada beberapa ulama yang tidak sepakat
dengan kesimpulan itu, seperti Ibn Qashsh, dari
kalangan ulama Shafi’iyah, Ibn Khuwayaz Mandad
dari Makiyah, Dawud al-Zahiri. Mereka yang
menolak ini pada umumnya berpendapat bahwa

pemakaian kata-kata majaz (kiasan) dalam

% M. Quraish Shihab, membumikan al-Quran,(Bandung : Mizan, 1994) hal 79
** Khalill al-Qattan, Mana’, mabahis 7 ‘ulim Alquran,(Riyad : Ma’had ‘ali) hal 331
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pembicaraan  baru  digunakan  dalam  keadaan
terpaksa. Kondisi semacam ini mustahil bagi
Tuhan; bahwa dengan sedikit berlebihan mereka
berkata: ,majaz adalah saudara bohong, dan al-
Qur’an suci dari kebohongan.

Kedua yaitu tafsir adalah ilmu yang
dengannya untuk mengetahui kitab Allah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW yang
bertujuan menjelaskan makna-maknanya, dan
menentukan hukum dan aturan-aturan yang ada di
dalamnya. Namun perlu diketahui bahwa tafsir juga
membutuhkan ilmu-ilmu islam, ilmu-ilmu bahasa
arab juga salah satu yang terpenting dalam tafsir,
apalagi terkait dengan ilmu balaghah, karena ketika
dihadapkan dengan ayat-ayat yang padanya terdapat
linguistic bahasa arab atau seni bahasa arab dengan
tanpa ilmu balaghah, maka bisa menimbulkan
pemahaman yang salah tehadap maknanya.”'

Dari  pemaparan di atas maka  dapat
dikatakan bahwa ilmu balaghah masuk dalam
rumpun kaidah tafsir. Kaidah tafsir sendiri terdiri
dari dua yakni berupa sumber dan berupa bahasa.

Kaidah tafsir berupa sumber juga terdiri dari

*' Hasan Yachou, hajahtul ‘ulum al- Islamiyyah ilal lughoti al-Arabiyyah, (Qatar : kementerian
Augqaf dan Urusan Islam, 1343 H/2013) hal 131-132
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beberapa poin yakni al-Quran bil al-Quran, al-Quran
bil sunnah, sunnah bil al-Quran, sunnah bil sunnah.
Sedangkan pada kaidah tafsir kebahasaan salah
satunya ilmu balaghah. Kemudian terbagi hingga

kepada majaz mursal.



